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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian di
Desa Watu melalui pemanfaatan teknologi smartfarming berbasis Kecerdasan Buatan (Al).
Penerapan teknologi ini melibatkan penggunaan sensor Internet of Things (IoT) untuk memantau
kondisi tanah, kelembapan, suhu, serta analisis data untuk prediksi kebutuhan irigasi dan
pemupukan secara presisi. Hasilnya, penggunaan teknologi Al dapat mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan hasil panen hingga 25%. Program ini
juga mencakup pelatihan bagi petani untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang penerapan
teknologi dalam pertanian. Meskipun tantangan dalam hal adaptasi teknologi tetap ada, hasil yang
dicapai menunjukkan bahwa penggunaan smartfarming dapat meningkatkan keberlanjutan dan
ketahanan pangan di desa. Keberhasilan ini membuka peluang untuk replikasi dan pengembangan
lebih lanjut di desa-desa lain. Program ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara
masyarakat, akademisi, dan pemerintah dalam mendorong pertanian yang lebih efisien dan
berkelanjutan.

Kata Kunci : Smartfarming, Al, Produktivitas Pertanian, Efisiensi, Desa Watu.

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor yang sangat
penting dalam mendukung ketahanan pangan
dan perekonomian di Indonesia, khususnya di
desa-desa. Namun, tantangan dalam
efisiensi dan  produktivitas
pertanian  sering  kali  terkait dengan
keterbatasan teknologi dan sumber daya. Oleh

peningkatan

karena
seperti
buatan (Al) dapat menjadi solusi yang potensial
untuk meningkatkan hasil pertanian di daerah

itu, penggunaan teknologi canggih

smartfarming berbasis kecerdasan

seperti Desa Watu. Teknologi ini dapat
mengoptimalkan proses pertanian dengan
memanfaatkan data untuk  pengambilan

keputusan yang lebih baik (Akkem et al., 2023).

Smartfarming berbasis Al memberikan
peluang  untuk  meningkatkan  efisiensi
penggunaan sumber daya, seperti air, pupuk,
dan tenaga kerja. Dengan bantuan sistem
cerdas, petani dapat memperoleh rekomendasi
yang lebih akurat terkait waktu tanam,
pemupukan, serta pengelolaan irigasi yang
dapat meningkatkan hasil pertanian. Selain itu,
penerapan teknologi ini juga memungkinkan
pemantauan kondisi tanaman secara real-time
melalui sensor dan perangkat IoT (Hasan et al.,
2022).

Penerapan teknologi ini tidak hanya
bermanfaat dari segi efisiensi, tetapi juga
berpotensi meningkatkan produktivitas hasil
pertanian yang lebih berkelanjutan. Dengan
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adanya data yang dianalisis menggunakan

algoritma Al, petani dapat mengantisipasi
masalah seperti serangan hama atau penyakit
pada tanaman, yang sering kali berdampak pada
penurunan hasil pertanian. Oleh karena itu,
smartfarming berbasis Al diharapkan dapat
mendorong peningkatan produksi pertanian
yang lebih efisien dan ramah lingkungan
(Wang, 2024).

Desa Watu, sebagai lokasi penelitian ini,
memiliki potensi yang sangat besar untuk
menerapkan teknologi ini. Dengan karakteristik
pertanian yang beragam dan kebutuhan akan
solusi efisien, penerapan smartfarming berbasis
Al dapat memberikan dampak positif terhadap
sektor pertanian di desa tersebut. Penggunaan
teknologi ini juga akan membantu petani di
Desa Watu mengatasi tantangan seperti
perubahan iklim dan fluktuasi harga hasil
pertanian (Ilham et al., 2022).

Implementasi smartfarming berbasis Al di
Desa Watu dapat menjadi model bagi desa-desa
lain yang memiliki karakteristik pertanian
serupa. Dengan  melibatkan = masyarakat
setempat dalam pelatihan dan penerapan
teknologi ini, diharapkan tercipta keberlanjutan
yang lebih baik dalam sistem pertanian. Inovasi
ini berpotensi menjadi langkah awal menuju
pertanian yang lebih maju dan menguntungkan

bagi petani di Indonesia (Zamzami et al., 2025).

METODELOGI PELAKSANAAN
Tahap pertama dimulai dengan survei
lapangan untuk memetakan kondisi eksisting
pertanian di Desa Watu, termasuk identifikasi
potensi dan kendala yang dihadapi petani. Data
yang dikumpulkan mencakup jenis komoditas,
pola tanam, kendala teknis, serta potensi adopsi
baru. Proses ini
intervensi yang
kebutuhan lokal dan memastikan keberlanjutan

teknologi
merancang

penting untuk
sesuai dengan
program. Penelitian oleh (Maulidiyah & Kunci,
2023) menekankan pentingnya analisis kondisi
lokal sebagai dasar perencanaan teknologi
pertanian yang efektif.

Setelah identifikasi masalah, dilakukan
pelatihan kepada petani mengenai konsep dan

penerapan teknologi smartfarming berbasis Al
Materi pelatihan mencakup penggunaan sensor
IoT untuk pemantauan kondisi tanaman,
aplikasi Al dalam prediksi hasil panen, serta
teknik pertanian presisi. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan petani dalam mengelola pertanian
secara modern dan efisien. Menurut (Abidin et
al., 2024), peningkatan literasi teknologi
pertanian dapat mendorong adopsi inovasi dan
meningkatkan produktivitas.

Pada tahap ini, teknologi smartfarming
berbasis Al
pertanian petani mitra. Pemasangan sensor [oT
untuk pemantauan kelembapan tanah, suhu, dan
kondisi tanaman dilakukan. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan algoritma
Al untuk memberikan rekomendasi
pemupukan, irigasi, dan pengendalian hama

diimplementasikan di lahan

secara  presisi.
dapat
penggunaan sumber daya dan hasil panen.

Penerapan teknologi serupa telah terbukti

Integrasi  teknologi  ini

diharapkan meningkatkan  efisiensi

efektif dalam meningkatkan produktivitas
pertanian (Aijaz et al., 2025).

Setelah implementasi, dilakukan
monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
menilai efektivitas teknologi yang diterapkan.
Kinerja sistem pemantauan dan analisis Al
dievaluasi, serta dampaknya terhadap efisiensi
Hasil
evaluasi digunakan untuk melakukan perbaikan

dan produktivitas pertanian diukur.
dan penyesuaian strategi agar program dapat
berjalan optimal.

Tahap terakhir adalah  perencanaan
keberlanjutan dan replikasi program. Petani
yang telah berhasil menerapkan teknologi
smartfarming akan dilibatkan dalam proses
mentoring dan pendampingan kepada petani
lain di desa sekitarnya. Selain itu, kerjasama
dengan pemerintah daerah dan lembaga terkait
akan dijalin untuk mendukung keberlanjutan
program.

20



Jurnal Pengabdian Masyarakat UNIPOL (Abdimas Unipol)
Volume 4, Nomor 1, Juli 2025
e-ISSN : 2830-5302

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
berhasil menunjukkan peningkatan signifikan
dalam efisiensi dan produktivitas pertanian di
Desa Watu melalui penerapan teknologi
smartfarming berbasis Al. Selama pelaksanaan
program, terdapat perubahan positif dalam
pengelolaan sumber daya yang digunakan oleh
petani, seperti air dan pupuk. Penerapan sensor
IoT untuk pemantauan kelembapan tanah dan
suhu memberikan data yang akurat dan real-
time, sehingga memungkinkan petani untuk
irigasi yang lebih terkontrol.
Hasilnya, penggunaan air dapat dikurangi
hingga 15% dibandingkan dengan sistem
pertanian konvensional.

Selain itu, penggunaan teknologi Al dalam

melakukan

menganalisis data tanaman memungkinkan
prediksi yang lebih tepat mengenai kebutuhan
pupuk dan pemupukan yang dilakukan lebih
efisien. Hasil panen yang diperoleh setelah
penerapan juga mengalami
peningkatan 25%, yang
menunjukkan bahwa teknologi ini berhasil
meningkatkan produktivitas pertanian di Desa

Watu. Hasil ini sesuai dengan tujuan awal

teknologi ini
rata-rata sebesar

program, vyaitu untuk meningkatkan hasil
pertanian dan mengurangi pemborosan sumber
daya. Sebagai contoh, beberapa petani
akibat
penggunaan teknologi yang membantu mereka
dalam mendeteksi dan mengatasi potensi
serangan hama atau penyakit pada tahap awal.
2. Pembahasan

Hasil yang diperoleh dalam pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan
berbasis Al
memberikan dampak positif yang signifikan

bagi petani di Desa Watu. Penerapan sensor [oT

melaporkan  penurunan  kerugian

teknologi smartfarming

dan analisis data berbasis Al memungkinkan
pemantauan kondisi tanaman yang lebih presisi,
yang merupakan langkah maju dari metode
pertanian tradisional yang sering mengandalkan
perkiraan atau pengalaman.

Namun, penerapan teknologi ini tidak
tanpa tantangan. Beberapa petani mengaku

bahwa mereka membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan penggunaan teknologi baru,
meskipun pelatihan yang diberikan telah
meningkatkan pengetahuan mereka. Hal ini
mengindikasikan perlunya dukungan
berkelanjutan dan pendampingan lebih lanjut
dalam proses implementasi teknologi, yang
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
sangat
bergantung pada tingkat adopsi dan kesiapan

masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk

teknologi baru dalam pertanian

terus melakukan pelatihan dan memberi akses
kepada petani terhadap teknologi yang lebih
terjangkau dan mudah digunakan.

Secara keseluruhan, teknologi
smartfarming berbasis Al terbukti dapat
meningkatkan efisiensi produksi pertanian,

memberikan manfaat dalam  pengelolaan
sumber daya, dan meningkatkan hasil panen.
Keberhasilan ini membuka peluang untuk
replikasi program di desa-desa lain yang
memiliki  tantangan serupa dalam  hal
produktivitas pertanian dan keterbatasan
sumber daya. Program ini juga menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara masyarakat,
akademisi, dan pemerintah dalam mewujudkan
pertanian yang lebih berkelanjutan dan berdaya
saing tinggi. Dalam jangka panjang, penerapan
teknologi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap ketahanan pangan di tingkat

lokal dan nasional.

KESIMPULAN

Pemanfaatan  teknologi  smartfarming
berbasis Al di Desa Watu berhasil
meningkatkan efisiensi dan produktivitas

pertanian secara signifikan. Penerapan sensor
IoT untuk pemantauan kondisi tanah dan
tanaman, serta penggunaan analisis data
berbasis Al untuk pengambilan keputusan yang
lebih  tepat, terbukti efektif  dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber daya
seperti air dan pupuk. Hasil panen juga
mengalami peningkatan yang cukup signifikan,
dengan beberapa petani melaporkan
peningkatan hasil hingga 25% dibandingkan
dengan periode sebelumnya. Meskipun
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demikian, tantangan utama yang dihadapi
adalah proses adaptasi petani terhadap
teknologi baru, yang memerlukan dukungan
berkelanjutan melalui pelatihan dan
pendampingan. Secara keseluruhan, penerapan
teknologi smartfarming ini membuka peluang
besar untuk replikasi di desa-desa lain, serta
memberikan  kontribusi  positif  terhadap
ketahanan pangan lokal dan nasional.
Keberhasilan  program ini  menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara masyarakat,
akademisi, dan pemerintah dalam menciptakan
pertanian yang lebih berkelanjutan, efisien, dan
berdaya saing.
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